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Abstrak 

Kemampuan literasi matematika sangat penting dimiliki oleh seorang siswa karena berperan dalam 

mengetahui fungsi matematika dalam kehidupan sehari-hari melalui perumusan, penggunaan, dan penafsiran 

matematika dalam berbagai konteks. Salah satu faktor yang mempengaruhi literasi matematika siswa adalah 

kemandirian belajar. Pendekatan Matematika Realistik (PMR)  merupakan pendekatan matematika yang 

memanfaatkan aktivitas keseharian siswa dan melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. 

Sehingga PMR memiliki keterkaitan dengan kemampuan literasi matematika dan kemandirian belajar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  penggunaan pendekatan PMR terhadap literasi matematika dan 

kemandirian belajar siswa.  Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature 

Review (SLR) melalui tahapan planning, conducting, dan reporting. Hasil penelitian menunjukan bahwa  

penggunaan pendekatan PMR dalam proses pembelajaran mampu membantu meningkatkan kemampuan 

literasi matematika dan kemandirian belajar siswa. 

Kata kunci: 

Kemandirian Belajar, Literasi Matematika, Pendekatan Matematika Realistik 
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1.   Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan secara sadar untuk memperoleh suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa dapat mengembangkan potensi dirinya secara aktif untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh 

dirinya dan masayarakat (Rahman et al., 2022). Pendidikan juga diartikan sebagai proses pembelajaran 

yang diperoleh setiap manusia untuk membuat manusia tersebut paham, mengerti, lebih dewasa, dan 

kritis dalam berpikir. Pendidikan dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu pendidikan formal, pendidikan 

non formal, dan pendidikan informal (Syaadah et al., 2023). Matematika merupakan pembelajaran yang 

diajarkan kepada siswa memalui pendidikan formal baik di tingkatan sekolah dasar, sekolah menengah 

pertama, maupun sekolah menengah atas. 

 Dalam pembelajaran matematika, siswa diharapkan tidak hanya memiliki kemampuan berhitung 

saja tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan bernalar logis ketika menyelesaikan suatu permasalahan 

khususnya permasalahan matematika yang ada di kehidupan sehari-hari. Literasi matematika merupakan 

salah satu kemampuan matematika untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks (Madyaratri et al., 2019).  Literasi matematika erat kaitannya dengan pemecahan 

masalah realisitk sehingga menuntut siswa untuk berpikir kritis, memahami konsep, dan menerapkannya 

dalam berbagai konsep. Literasi matematika juga memuat kemampuan penalaran dan penggunaan konsep, 

fakta, prosedur, sebagai alat untuk mendeskripsikan suatu fenomena atau kejadian. Menurut PISA 2012, 

literasi matematika siswa harus memuat kemampuan proses literasi matematika yaitu (1) communication, 

(2) mathematizing, (3) representation, (4)  devising strategies for solving problems, (5) using symbolic, 

formal and technical language and operation, dan (6) using mathematics tools (OECD, 2013) 

 Untuk mengukur literasi matematika, Indonesia telah mengikuti PISA (the programme for 

international student assessment) sejak tahun 2000 (Hewi & Shaleh, 2020). PISA merupakan sebuah 
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program untuk mengukur literasi siswa berusia 15 tahun yang meliputi literasi membaca (sains), literasi 

sains, dan literasi matematika. Pada tahun 2000 Indonesia menempati peringkat ke-39 dari 41 negara 

yang  mengikuti dalam penilaian PISA. Selanjutnya, di tahun 2009 dari 65 negara yang berpatisipasi 

dalam penilaian PISA Indonesia menempati peringkat ke-61. Sedangkan, laporan PISA menunjukan pada 

tahun 2018 Indonesia berperingkat ke-73 dari 79 negara yang mengikuti program PISA tersebut. Meski 

telah berpartisipasi dalam penilaian yang dilakukan oleh PISA, peringkat Indonesia dari tahun ke tahun 

tidak mengalami perubahan yang signifikan  yaitu peringkat indonesia tetap berada di bawah. 

 Salah satu faktor psikologis yang mempengaruhi literasi matematika siswa adalah karakter 

kemandirian belajar yang dimiliki oleh siswa. Kemandirian belajar merupakan sikap seseorang yang 

dapat berinisiatif, mengatasi masalah, percaya diri, bertanggung jawab, dan melakukan sesuatu secara 

mandiri tanpa tergantung dengan orang lain (Nurfadilah, 2019). Kemandirian belajar menekankan pada 

aktivitas siswa dalam belajar dengan penuh tanggung jawab atas keberhasilannya dalam belajar. Siswa 

yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi tidak akan mudah menyerah dan menunjukan adanya 

perilaku dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan baik. 

 Dalam mengembangkan kemandirian belajar dan literasi matematika siswa diperlukan campur 

tangan guru dengan memberikan variasi dalam proses pembelajaran. Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR)  merupakan pendekatan matematika yang diadaptasi dari pendekatan Realistic Mathematics 

Eduacation (RME) dengan melibatkan aktivitas keseharian siswa dalam proses pembelajarannya 

(Soedjadi, 2014). Penggunaan masalah atau fenomena yang ada di kehidupan sehari-hari menjadikan 

pendekatan matematika realistik berkesinambungan dengan kemampuan literasi matematika. Penerapan 

pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik terdiri dari kegiatan memahami masalah 

kontekstual, menyelesaikan masalah, membandingkan hasil jawaban, dan menyimpulkan. PMR 

menjadikan guru bertindak sebagai fasilitator sehingga menuntut siswa lebih aktif. Keaktifan siswa dalam 

pembelajaran dapat dilihat dari siswa yang percaya diri menyampaikan pertanyaan dan pendapat, turut 

serta dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam pemecahan masalah, bertanya kepada siswa 

lain atau guru apabila tidak memahami persoalan yang dihadapinya, berusaha mencari berbagai informasi 

yang diperlukan secara mandiri untuk pemecahan masalah, melaksanakan diskusi kelompok sesuai 

dengan petunjuk guru, menilai kemampuan dirinya dan hasil– hasil yang diperolehnya, melatih diri dalam 

memecahkan soal atau masalah yang sejenis, kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang 

diperoleh dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yang dihadapinya (Sudjana, 2004). 

 Berdasarkan uraian di atas, melihat pentingnya kemampuan literasi matematika dan kemandirian 

belajar bagi siswa yang secara teoritis dapat difasilitasi melalui pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan kajian literatur mengenai 

penggunaan pendekatan matematika realistik terhadap literasi matematika dan kemandirian belajar siswa. 

Sehingga dapat dijadikan sebagai pedoman bagi peneliti terkait literasi matematika dan kemandirian 

belajar pada pendekatan matematika realistik dalam mengembangkan dan meneliti lebih lanjut.  

2.   Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR). SLR merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengintrepetasi, dan mengevaluasi hasil 

temuan pada suatu topik penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya (Kitchenham & Charters, 2007). 

Pada penelitian ini SLR dilaksanakan dengan menggunakan tiga tahapan yaitu planning, conducting, dan 

reporting. Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan artikel yang terkait dengan kajian 

penilitian ini pada rentang tahun 2019-2023. Data tersebut dicari menggunakan database Google Scholar 

dengan kata kunci literasi matematika, kemandirian belajar, dan pendekatan matematika realistik.  

 Penyeleksian artikel menggunakan kriteria inklusi dan kriteria eksklusi yang terdiri dari 

pembatasan tahun terbit, jenis artikel, metode penelitian, dan lain sebagainya. Berdasarkan langkah 

penyeleksian artikel secara sistematis, peneliti memilih 17 artikel yang akan digunakan sebagai rujukan 

penelitian ini. Adapun kriteria inklusi dan kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah. 
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Table 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Inklusi Eksklusi 

Artikel yang terbit pada tahun 2019-2023 Artikel yang terbit diluar tahun yang ditentukan 

Artikel yang telah terbit dan terpadat pada database Skripsi, disertasi, tesis, tugas akhir, dan artikel 

yang belum diterbitkan 

Terdapat data kualitatif dan atau kuantitatif  Matematika realistik sebagai model 

Matematika realisitik sebagai pendekatan  

 

 . 

3.   Pembahasaan 

Hasil seleksi data temuan artikel yang ada dalam kajian literatur ini merupakan analisis dari artikel yang 

didokumentasikan dan memiliki keterkaitan dengan literasi matematika, kemandirian belajar, dan 

pendekatan matematika realistik.  

 

Table 2. Hasil penelitian terkait literasi matematika, kemandirian belajar, dan PMR 

No. Peneliti dan tahun Nama Jurnal Hasil Pe nelitian 

1. Wigati et al. (2020) Journal of Primary Education Pembelajaran dengan pendekatan 

PMRI memenuhi ketuntasan 

klasikal dan menunjukan adanya 

rata-rata kemampuan literasi 

matematika siswa lebih tinggi 

dibandingkan model ekspositori 

2. Handun et al. (2020) Primary: Jurnal Keilmuan dan 

Kependidikan Dasar 

Pendekatan matematika realistik 

memiliki pengaruh positif pada 

literasi matematika siswa di 

tingkat SD. 

3. Komala &  Monariska 

(2023) 

JPMIM: Jurnal Pendidikan 

Matematika dan Ilmu Matematika 

Siswa yang meemperoleh 

pembelajaran dengan pendekatan 

RME lebih baik daripada 

pendekatan saintifik. 

4. Masriyani et al. (2022) JIPM: Jurnal Ilmu Pendidikan 

Matematika 

Pendekatan pembelajaran 

matematika realistik efektif untuk 

melatih kemampuan literasi 

matematika siswa. 

5. Putri et al. (2023) Journal on Education Siswa yang belajar menggunakan 

pendekatan matematika realisitik 

memiliki peningkatan yang lebih 

signifikan dibandingkan siswa 

yang belajar melalui pembelajaran 

langsung. 

6. Sudi et al. (2022) Jurnal Amal Pendidikan Literasi matematika siswa pada 

pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik dengan 

materi pola bilangan lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa yang 

diajar dengan pembelajaran 

konvensional. 

7. Maulyda & Mudrikah 

(2023) 

Pasundan Journal of Mathematics 

Education: Jurnal Pendidikan 

Matematika 

Pendekatan RME memiliki 

dampak positif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi 

matematika 

8. Arisinta et al. (2019) Jurnal Pendidikan: Teori, Guru yang mengajar dengan 
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Penelitian, dan Pengembangan langkah pendekatan RME 

berbantuan media manipulatif 

yang menarik dan tugas yang 

memiliki berbagai variasi jawaban 

dapat mencapai kriteria 

ketuntasan pada kemandirian 

belajar siswa. 

9. Warsito & Saleh 

(2021) 

Journal of Authentic Research on 

Mathematics Education (JARME) 

Kemandirian belajar siswa yang 

diajarkan dengan pendekatan 

matematika realisitik lebih baik 

daripada siswa yang diajarkan 

dengan pembelajaran biasa. 

10. Isfayani & 

Mardhatillah (2023) 

Journal Equation Terdapat perbedaan signifikan 

siswa yang belajar dengan 

pendekatan RME sebesar 94,6% 

dibandingkan siswa yang belajar 

dengan model PBL yaitu sebesar 

46,4%. 

11. Auliya et al. (2021) Jurnal Kajian Pembelajaran 

Matematika 

Siswa dengan kategori  

kemandirian belajar tinggi dan 

sedang mampu menyelesaikan 

permasalahan terkait kemampuan 

literasi matematis level  rendah 

dan sedang. Sedangkan siswa 

dengan kategori kemandirian 

belajar rendah hanya mampu 

menyelesaikan permasalahan 

literasi matematis level rendah. 

12. Kholifasari et al. 

(2020) 

Jurnal Derivat kemampuan literasi matematis 

siswa ditinjau dari karakter 

kemandirian belajar tinggi 

mempunyai rata-rata kategori 

tinggi dan kemandirian belajar 

sedang dan rendah mempunyai 

rata-rata sedang. 

13. Agustiani et al. (2021) JURNAL ILMIAH 

PENDIDIKAN MATEMATIKA 

Kemandirian belajar dengan 

kategori rendah hanya memenuhi 

2 indikator, pada kategori sedang  

hampir memenuhi semua 

indikator dan pada kategori tinggi 

mempunyai ketercapaian seluruh 

indikator berpikir literasi 

matematika. 

14. Juniansyah et al. Jurnal Cendekia: Jurnal 

Pendidikan Matematika 

Siswa dengan kategori 

kemandirian belajar tinggi, 

sedang, dan rendah menguasai 

indikator proses literasi 

matematika yang berbeda-beda 

15. Wijayanti & Wardono 

(2020) 

 

PRISMA, Prosiding Seminar 

Nasional Matematika 

Kemandirian belajar  memiliki 

pengaruh pada literasi matematika 

dengan pembelajaran model  

DAPIC-Problem-Solving 

pendekatan PMRI berbantuan 

schoology yaitu sebesar 55,3%. 

16. Damayanti et al. 

(2022) 

International Journal of Education 

and Research 

Melalui pembelajaran dengan 

pendekatan matematika realistik, 

siswa dengan kemandirian belajar 
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yang tinggi mmapu memenuhi 

seluruh indikator literasi 

matematika. 

Sedangkan siswa dengan 

kemandirian belajar sedang dan 

rendah hanya memenuhi beberapa 

indikator literasi matematika. 

17. Sari et al. (2022) Jurnal Elemen Peningkatan literasi matematika 

siswa yang menerima pendektan 

matematika realistik lebih tinggi 

dibandingkan mereka yang 

mendapat pembelajaran 

konvensional berdasarkan 

kemandirian belajar tingkat tinggi 

dan sebaliknya. 

 

 Berdasarkan temuan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebagaimana tercantum pada 

tabel 2 menunjukan pendekatan matematika realistik memiliki pengaruh terhadap literasi matematika 

maupun kemandirian belajar.  Menurut Maulyda & Mudrikah (2023) pendekatan matematika realistik 

memiliki pengaruh terhadap literasi matematika lebih baik daripada pendekatan saintifik. Pernyataan 

tersebut didukung oleh Wijayanti & Wardono (2020) bahwa pembelajaran dengan pendekatan 

matematika realistik berkualitas baik dan Putri et al. (2023) menyebutkan bahwa penerapan PMR lebih 

baik dari pembelajaran konvensional.  

 Hal tersebut dikarenakan pembelajaran dengan PMR membantu siswa dalam memahami konsep 

dan materi pembelajaran serta membantu siswa meningkatkan kemampuan literasi matematikanya. 

Pemberian masalah kontekstual lebih mudah dipahami oleh siswa sehingga siswa dapat menyelesaikan 

soal yang diberikan dengan mudah. Masalaha kontektual merangsang siswa untuk memcahkan masalah 

dunia nyata (Komala & Monariska, 2023). Sehingga siswa termotivasi untuk memecahkan masalah 

tersebut berdasarkan konsep matematika yang telah ia pelajari sebelumnya. Dalam pemecahan masalah 

kontekstual siswa dapat melatih kemampuan literasi matematika melalui kegiatan momodelkan 

permasalahan dalam bentuk matematis, menerapkan konsep matematika, prosedur, dan fakta, serta siswa 

dapat mengintrepertasikan, mengevaluasi, dan menerapkan hasil yang diperolehnya (Masriyani et al., 

2022). 

 Pendekatan matematika realistik mendukung peningkatan kemandirian belajar siswa. Melalui 

PMR siswa akan diberi permasalahan kontekstual dalam bentuk cerita dan kemudian siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan tersebut dengan kegiatan diskusi antar siswa lain. Melalui kegiatan diskusi, 

siswa dapat bertukar informasi, bertanya kepada teman dan guru, dan mengeluarkan pendapatnya 

(Arisinta et al., 2019). Berikut merupakan langkah pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik 

menurut Sudi et al. (2022). 

Table 3. Langkah pendekatan matematika realistik 

Tahapan Deskripsi 

Memahami maslaah 

kontekstual 

Siswa diberikan permasalahan realistik kemudian guru 

meminta siswa memhami masalah tersebut. Guru 

memancing siswa untuk menjawab permasalahan tersebut 

dengan memberikan petunjuk dan saran 

Menyelesaikan masalah Siswa menyelesaikan masalah tersebut dengan cara 

mereka sendiri 

Membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban  

Siswa diajak untuk membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban mereka dengan siswa lain melalui diskusi kelas 

maupun diskusi kelompok 

Menyimpulkan Guru bersama siswa menarik kesimpulan menegenai 

konsep, definisi, prinsip, prosdur terkiat materi yang 
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sedang dipelajari 

  

 Pada pembelajaran PMR dengan tahapan memahami masalah kontekstual dan menyelesaikan 

masalah siswa  secara langsung dapat menggunakan kemampuannya dalam komunikasi, mematematisasi, 

menentukan strategi pemecahan masalah, representasi, penggunaan alat matematika, penggunaan simbol 

dan operasi hitung, serta  penalaran dan argumen. PMR lebih dipahami karna lebih menekankan 

pembelajaran langsung dimana siswa dapat berinteraksi dan berkomunikasi dengan temannya dalam 

menyelesaikan permasalahan (Handun et al., 2020; Sari et al., 2022). Dalam pemahaman dan 

penyelesaian masalah merangsang siswa untuk mencari sumber belajar yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah tersebut. 

 Pada tahapan membandingkan jawaban melalui diskusi kelas ataupun diskusi kelompok dan 

tahapan menyimpulkan, menuntut siswa untuk dapat mempertanggung jawabkan jawabannya dengan 

percaya diri (Arisinta et al., 2019). Siswa juga lebih termotivasi dalam menyusun strategi dalam belajar 

dan memiliki target belajar. Hal ini dikarenakan PMR memberikan kebebasan untuk siswa 

mengembangkan kemampuan matematis yang dimilikinya dengan pengetahuan dan pengalaman yang 

telah ia peroleh, mengaitkan materi dengan konsep lain, dan berinteraksi dan merefleksikan hasil 

pembelajaran yang diperoleh (Warsito & Saleh, 2021). 

 Melalui pembelajaran PMR perlahan-lahan siswa dapat melatih kemampuan literasi matematika 

dan kemandirian belajar. Seperti yang dijelaskan oleh Wigati & Wardono (2020), pada pertemuan 

pertama siswa tidak dapat menafsirkan masalah matematika kedalam konteks nyata. Pada pertemuan 

selanjutnya mulai tampak peningkatan secara signifikan. Sehingga pada pertemuan akhir siswa sudah 

mampu melakukan penafsiran hasil matematika. 

 Pemberian masalah kontekstual pada siswa akan menjadikan siswa tersebut lebih memahami 

kelebihan dan kelemahan yang dimilkinya dalam menyelesaikan masalah tersebut secara mandiri atau 

dengan bantuan orang lain. Ketika dihadapkan dengan tugas matematika, siswa yang mempunyai 

kemandirian belajar yang tinggi dapat mengatur dan memanfaatkan yang terbaik waktu untuk 

menyelesaikan tugas (Astuty et al., 2019).  

 Jika ditinjau dari kemandirian belajar, kemampuan literasi matematika siswa pada pembelajaran 

dengan pendekatan matematika realistik sangat beragam. Pada kategori kemandirian belajar yang tinggi 

siswa mampu memenuhi seluruh proses literasi matematika yaitu merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan dengan baik. Pada tingkatan ini penyelesaian masalah yang dilakukan siswa lebih sistematis 

dan siswa mampu melakukan communication, mathematizing, devising strategies for problem solving, 

using symbolic, formal, and techical languange, reasoning and argument dengan baik namun kurang 

maksimal dalam representation dan using mathematics tools. Sedangkan siswa dengan kemandirian 

belajar tingkat sedang mampu memenuhi proses literasi matematika merumuskan dan menafsirkan 

dengan cukup baik namun kurang dalam menerapkan matematika pada permasalahan kontekstual. Pada 

tingkatan ini siswa sudah mampu dalam communication dan mathematizing dengan baik namun masih 

kurang dalam devising strategies for problem solving, using symbolic, formal, and techical languange, 

reasoning and argument, representation dan using mathematics tools. Kemudian siswa dengan 

kemandirian belajar tingkat rendah kurang mampu memenuhi proses literasi matematika merumuskan, 

menerapkan dan menafsirkan baik. Sehingga siswa dengan kemandirian rendah masih kurang maksimal 

dalam penerapan seluruh komponen proses literasi matematika. (Agustiani et al., 2021; Auliya et al., 

2021; Damayanti et al., 2022; Isfayani & Mardhatillah, 2023; Wijayanti & Wardono, 2020).  

 Terdapat beragam faktor kemandirian belajar yang mempengaruhi hasil literasi matematika 

siswa Pada siswa dengan kemandirian belajar tinggi dipengaruhi oleh siswa yang mampu memahami 

materi dengan baik dan teliti, memiliki inisiatif belajar dan mencari sumber yang berkaitan dengan 

materi. Sedangkan Faktor yang mempengaruhi siswa dengan kemandirian belajar tingkat sedang adalah 

siswa kurang memahami dan kurang teliti dalam menyelesaikan permasalahan, mampu mencari sumber 

belajar dengan baik, kurang semangat dan motivasi dalam belajar. Selanjutnya, faktor yang 

mempengaruhi literasi matematika ditinjau kemandirian belajar tingkat rendah tidak jauh berbeda dari 

tingkat sedang yiatu kurang teliti, kurang memahami, tidak ada minat belajar (Juniansyah et al., 2023). 
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4.   Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dijelaskan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan 

pendekatan matematika realistik dalam proses pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan 

literasi matematika dan kemandirian belajar siswa. Dengan PMR siswa dibiasakan dengan permasalahan 

nyata yang ada di kehidupan sehari-hari sehingga merangsang proses berpikir literasi matematika siswa. 

Penerapan pembelajaran PMR yang juga mengajak siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

menumbuhkan inisiatif belajar, kepercayaan diri, tanggung jawab, dan ketidaktergantungan dengan orang 

lain yang merupakan ciri kemandirian belajar. Kemampuan literasi matematika jika ditinjau dari 

kemandirian belajar memiliki penguasaan proses berpikir literasi yang berbeda-beda. Siswa dengan 

kemandirian belajar tinggi mampu memenuhi semua proses berpikir literasi, siswa dengan kemandirian 

belajar sedang mampu memenuhi salah satu proses berpikir literasi dengan baik dan proses berpikir 

literasi lainnya cukup baik, sedangkan siswa dengan kemandirian belajar rendah kurang mampu 

memenuhi semua proses berpikir literasi. 

 Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, peneliti dapat menjadikan kajian ini sebagai referensi 

dalam melakukan penelitian terkait literasi matematika dan kemandirian belajar pada pembelajaran 

dengan pendekatan matematika realistik. Penerapan pembelajaran tersebut dapat diinovasikan dengan 

menambahkan model, metode, strategi, atau media pembelajaran yang relevan sehingga dapat mencapai 

tujuan yang lebih maksimal. 
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